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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  

   Berdasarkan pada hasil analisis, interpretasi dan pembahasan penelitian 

yang telah dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara umum 

tidak ada hubungan pola asuh orang tua menurut persepsi siswa dan 

kecerdasan sosial pada siswa kelas XII IPS 
5 

 SMA Katolik Giovanni kupang 

tahun pelajaran 2017/2018  

          Secara khusus dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan  antara 

sub-sub variabel pola asuh orang tua (otoriter, demokratis, dan permisif) dan 

kecerdasan sosial pada siswa kelas kelas XII IPS 
5 

 SMA Katolik Giovanni 

kupang tahun pelajaran 2017/2018. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mengajukan saran kepada : 

1. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah selaku pimpinan dan penanggung jawab sekolah 

supaya meningkatkan kerja sama dengan wali kelas, guru mata 

pelajaran, guru BK disekolah dan orang tua siswa untuk 

mendampingi siswa agar dapat memperhatikan faktor penyebab 

lain yang ada hubungan dengan kecerdasan sosial siswa selain pola 

asuh yang diberikan oleh orang tua. 
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2.  Guru BK 

Guru BK sebagai penyelenggara bimbingan dan konseling di 

sekolah diharapkan untuk berperan aktif dalam menciptakan 

suasana yang kondusif bersama personil sekolah dan orang tua 

siswa dengan memperhatikan faktor penyebab lain yang 

mempunyai hubungan dengan kecerdasan sosial siswa selain pola 

asuh yang diberikan oleh orang tua. 

3.  Siswa 

Siswa diharapkan dapat memperhatikan dan memahami berbagai 

faktor yang dapat memberikan dampak positif maupun negatif 

terhadap kecerdasan sosial siswa selain pola asuh yang diberikan 

oleh orang tua. 
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